


BAB IV
ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

4.1. Permasalahan Pembangunan Kabupaten Bangka
a. Kondisi perekonomian Kabupaten Bangka
Secara umum perekonomian Kabupaten Bangka dalam kurun waktu 2008 - 2012 masih di dominasi oleh tiga sektor utama yang menjadi core business. Secara rataan, ketiga core business dapat di klasifikasikan berdasarkan peringkat, yakni: (1) pertanian; (2) pertambangan dan penggalian; serta (3) perdagangan, hotel dan restoran sebagai representasi sektor pariwisata. Kontribusi ketiga sektor ini sangat dominan dalam pembentukan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bangka. Distribusi persentase atas harga berlaku Kabupaten Bangka Tahun 2008 - 2012, seperti yang tersaji pada tabel berikut dapat menjustifikasi fakta kondisi perekonomian tersebut.

Tabel 4.1
Perkembangan Core  Business Perekonomian
		Kabupaten Bangka Tahun 2008-2012

	No
	Lapangan Usaha
	Kontribusi PDRB (%)
	Real Growth (%)

	
	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012
	Rataan
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012
	Rataan

	1.
	Pertanian
	23,80
	24,46
	23,06
	21,90
	21,92
	23,03
	0,17
	4,80
	5,50
	3,19
	5,86
	3,90

	2.
	Pertambangan dan Penggalian
	23,86
	22,43
	23,21
	21,91
	21,00
	22,48
	0,12
	0,22
	1,42
	3,45
	4,10
	1,86

	3.
	Perdagangan, Hotel dan Restoran
	19,98
	19,53
	18,12
	19,06
	18,67
	19,07
	12,25
	1,58
	3,12
	11,34
	6,78
	7,01



Tabel diatas memperlihatkan bahwa secara rataan,  perekonomian Kabupaten Bangka pada tahun 2008- 2012  sangat di dominasi oleh tiga core sector tersebut dengan kontribusi  64,58% dari total PDRB, dengan laju pertumbuhan yang bervariasi dari 1,86persen hingga 7,01persen. Dengan core sector yang sama, kontribusi tersebut dibandingkan periode tahun 2003 - 2007 jauh lebih baik yakni sebesar 22,43 persen dari total kontribusi tahun 2003 - 2007 yang hanya mencapai 42,15%.  
Core business pertama selain sebagai salah satu kontributor PDRB terbesar dalam perekonomian, sekaligus juga diproyeksi menjadi the nextprime mover adalah sektor pertanian yang didominasi sub sektor perkebunan dengan kontribusi sebesar 23,03% ditinjau dari sisi rataan sektor tersebut dalam lima tahun terakhir. Namun, secara agregat, perkembangan sektor pertanian cenderung mengalami fluktuasi. Jika pada tahun 2008, kontribusi sektor pertanian hanya sebesar 23,80 persen, dan pada tahun 2009 sebesar 24,46 persen dan kontribusi tersebut merupakan yang tertinggi dalam kurun waktu lima tahun terakhir, kemudian mengalami penurunan hingga mencapai 23,06 persen pada tahun 2010, maka kontribusi tersebut pada tahun 2012 di proyeksi hanya sebesar 21,92. Kondisi tersebut sedikit lebih baik jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya sebesar 21,90 persen saja. 
Sektor pertanian dapat disebut the nextprime mover karena sektor ini mampu (1) memberikan kontribusi besar dalam perekonomian, baik ditinjau dari aspek harga berlaku, harga konstan, tanpa timah maupun dengan timah, (2) memiliki derajat kepekaan dan derajat penyebaran yang tinggi,  dan (3) merupakan sektor utama yang banyak memberikan pengaruh positif terhadap sektor lain. Tiga keunggulan utama sektor pertanian yang menjadikannya selalu memberikan kontribusi terbesar terhadap perekonomian daerah adalah (i) input produksinya yang sebagian besar domestic resource base, (ii) memiliki tingkat backward and forward linkage yang tinggi dengan sektor-sektor lainnya, serta (iii) output-nya yang export oriented. Dengan ketiga unggulan ini, sektor pertanian menjadi sektor yang paling tahan terhadap krisis ekonomi dan moneter. Bahkan hingga saat ini, sebagian besar komoditi dan devisa ekspor Kabupaten Bangka berasal dari sektor pertanian, terutama yang berasal dari komoditi perkebunan dan perikanan. 
Hal lain yang menjadikan sektor pertanian sebagai the nextprime mover adalah laju pertumbuhannya yang selalu berada diatas 3,00 persen. Pada tahun 2012, pertumbuhan sektor pertanian diproyeksi mencapai 5,86 persen. Ditengah-tengah tekanan alih fungsi dan degradasi lahan pertanian, sektor pertanian tetap mampu bertahan bahkan terus mengalami pertumbuhan yang menggembirakan. Peningkatan ini disamping disebabkan keberhasilan ekstensifikasi pertanian, juga disebabkan efektifnya program intensifikasi, yang disertai dengan perbaikan inovasi dan teknologi produksi yang mendorong peningkatan produksi hasil-hasil pertanian. Selain itu, kondisi ekonomi internasional yang  mulai membaik mengakibatkan meningkatnya permintan dunia yang berimplikasi pada meningkatnya harga jual beberapa komoditi utama seperti lada, karet dan kelapa sawit. Dimasa depan seharusnya kebijakan pembangunan diarahkan pada upaya pengembangan agroindustri. Hal ini sangat mungkin untuk dilakukan, karena sektor pertanian memiliki tingkat backward and forward linkage yang tinggi.
Core business kedua adalah sektor yang menjadi karakteristik daerah yaitu pertambangan dan penggalian dengan produk utama seperti pertambangan timah, penggalian pasir kuarsa, penggalian tanah kaolin dan pasir bangunan lainnya. Pada periode tahun 2008 – 2012, secara rataan, konstribusi sektor ini berdasarkan harga berlaku adalah 22,48%. Secara agregat, perkembangan sektor pertambangan dan penggalian cenderung mengalami fluktuasi dengan laju kontribusi yang semakin menurun. Jika pada tahun 2008, kontribusi sektor pertambangan dan penggalian justru mencapai 23,86 persen, menjadi kontribusi terbesar sektor tersebut dalam kurun waktu lima tahun terakhir, dan pada tahun 2009 sebesar 22,43 persen, kemudian mengalami peningkatan hingga mencapai 23,21 persen pada tahun 2010, maka kontribusi tersebut pada tahun 2012 di proyeksi hanya sebesar 21,00 persen. Kondisi tersebut sedikit menurun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang justru mencapai 21,91 persen. Tingginya kontribusi sektor ini dikarenakan kondisi geologis Kabupaten Bangka yang sangat kaya dengan kandungan mineral bumi. Saat ini, disamping tambang inkonvensional yang banyak diusahakan oleh masyarakat, terdapat juga PT.Timah sebagai perusahaan besar yang mengelola penambangan. 
Disamping memberikan kontribusi besar, pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian juga menunjukkan trend yang cenderung terus meningkat dalam empat tahun terakhir. Jika pada tahun 2005, pertumbuhannya mencapai 6,37%, dan tahun 2010, pertumbuhannya mencapai 1,42%, maka pada tahun 2012 pertumbuhannya diproyeksi justru kembali mengalami peningkatanya kini mencapai 4,10%. Meskipun demikian, sektor ini tidak dapat terus-menerus dijadikan andalan perekonomian. Hal ini disebabkan karena tingkat produksi yang terus berkurang, harga output yang fluktuatif, sifatnya yang unrenewable serta daya degradasi lahan dan landscape yang sangat tinggi.
Core business ketiga dalam perekonomian dengan kontribusi sebesar 19,07% terhadap PDRB adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran, yang notabene merupakan representasi dari sektor pariwisata. Selama beberapa tahun terakhir, sektor perdagangan, hotel dan restoran selalu memberikan kontribusi dominan terhadap perekonomian. Secara agregat, perkembangan sektor perdagangan, hotel dan restoran cenderung mengalami fluktuasi. Jika pada tahun 2008, kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran mencapai 19,98 persen dan merupakan kontribusi terbesar sektor tersebut dalam lima tahun terakhir, dan pada tahun 2009 sebesar 19,53 persen, kemudian mengalami penurunan hingga mencapai 18,12 persen pada tahun 2010, maka kontribusi tersebut pada tahun 2012 di proyeksi hanya sebesar 19,07. Kondisi tersebut sedikit lebih baik jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya sebesar 18,67 persen saja. 
Tingginya kontribusi ini disebabkan karena secara tradisional, Kabupaten Bangka merupakan daerah dengan transaksi jasa yang tinggi dan di dukung sektor pariwisata yang banyak menjadi tujuan utama wisatawan, dengan disertai berbaga potensi, baik kondisi alam maupun sosial budaya masyarakat yang mendukung serta letak strategis antar pulau sebagai tempat untuk pertemuan-pertemuan penting, olah raga dan istirahat. Konsekwensi logis tradisi pariwisata tersebut adalah cepat tumbuhnya subsektor perdagangan dan restoran serta tingginya tingkat hunian hotel-hotel dan penginapan yang ada. 
Faktor lain yang menyebabkan tingginya kontribusi sector perdagangan, hotel dan restoran, adalah karena sektor ini merupakan salah satu sektor yang digerakkan oleh sektor pertambangan dan pertanian. Fluktuasi yang terjadi di sektor pertambangan dan pertanian akan diikuti juga oleh fluktuasi di sektor perdagangan, hotel dan restoran. Namun, laju pertumbuhan sektor ini di tahun 2012, diproyeksikan tetap berada pada kisaran  6,78%. Kondisi ini selain dipengaruhi oleh menurunnya daya beli masyarakat akibat kondisi perekonomian daerah yang sedikit menurun, juga disebabkan rendahnya realisasi investasi yang include kedalam sektor ini terutama sektor pariwisata ditengah-tengah tingginya tingkat persaingan antar daerah, hal ini terlihat jelas dari sedikitnya sarana maupun prasarana infrastruktur penunjang di sektor pariwisata, baik itu hotel, restoran maupun sarana penunjang lainnya. Dengan kata lain, keberadaan infrastruktur penunjang ibarat suplemen atau vitamin bagi pertumbuhan investasi. Finally, dengan berlimpahnya potensi pariwisata yang dimiliki, hingga sebagian potensi tersebut secara tidak langsung telah menjadi ikon tersendiri bagi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, pada masa mendatang, dengan stimulus investasi, diperkirakan kontribusi dan pertumbuhan sektor ini akan semakin meningkat berjalan linear dengan peningkatan industry pariwisata dan penurunan kontribusi sektor-sektor yang unrenewable resource base. 
Dari gambaran perekonomian di atas dapat diprediksi bahwa dalam beberapa tahun kedepan ketika deposit timah sudah habis terkuras, maka core business dan posisi relatif sektor-sektor dalam pembentukan PDRB Kabupaten Bangka akan mengalami pergeseran. Potret kondisi perekonomian tanpa timah ini sekaligus juga memberikan gambaran bagaimana prospek perekonomian di masa depan. Sektor pertanian dan perdagangan, hotel dan restoran tetap akan mendominasi. Sedangkan sektor pertambangan diperkirakan tidak lagi menjadi bagian core business yang bisa dikembangkan, sebagai gantinya pengembangan perekonomian harus diarahkan kepada sektor bangunan, sektor jasa-jasa dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Untuk mempercepat proses pembangunan ekonomi di masa depan, mulai  beberapa tahun terakhir, pemerintah Kabupaten Bangka sudah mulai mempersiapkan infra dan suprastruktur pengembangan sektor-sektor prospektif yang akan menjadi core business beberapa tahun kedepan, melalui beberapa kegiatan pembangunan dan berbagai regulasi yang dapat dijadikan akseleratornya.

b. Permasalahan Pembangunan
Berdasarkan kondisi empirik yang terjadi secara garis besar permasalahan pembangunan di Kabupaten Bangka dapat dikelompokkan kedalam dua komponen yaitu permasalahan mendasar dan permasalahan ril. 
Permasalahan mendasar yang terjadi dapat diuraikan sebagai berikut :
· masih lemahnya karakter daerah
Aspek penting untuk diperhitungkan dalam melakukan pembinaan karakter daerah adalah pengaruh dari kemajuan kapasitas berpikir manusia yang pada umumnya diartikulasikan dalam bentuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yaitu teknologi informasi dan telekomunikasi. Kedua  jenis teknologi tersebut secara radikal telah mengakselerasi proses interaksi antar manusia dari berbagai bangsa dan memberikan dampak adanya amalgamasi berbagai kepentingan lintas bangsa (globalisasi). Dan salah satu unsur yang ada dalam proses amalgamasi kepentingan antar manusia adalah daya saing atau competitiveness. Pentingnya kemampuan daya saing bagi suatu daerah untuk dapat menjadi daerah yang mandiri di era globalisasi sehingga dibutuhkan suatu pembinaan dan penguatan karakter daerah.
· belum optimalnya  sistem pembangunan, pemerintahan, dan pembangunan yang berkelanjutan
· pembangunan ekonomi masa depan paska timah
· rentannya sistem pembangunan dan  pemerintahan dalam menghadapi perubahan global
Sedangkan permasalahan riil :
1. Permasalahan dibidang sosial budaya a.l : 
· rendahnya Indeks Pembangunan Manusia Kab.Bangka (peringkat ke 3 di Babel dan  170-an di Indonesia); 
· Pertumbuhan penduduk yang tinggi (angka kelahiran dan imigrasi yang tinggi;
· Prilaku hidup bersih dan sehat yang masih kurang.
2. Permasalahan infrastruktur; 
· kondisi jalan-jembatan yang 60,60 persen dalam keadaan rusak; 
· terbatasnya  sumber daya energi listrik dan air ;  
· tidak menyatunya fungsi perlindungan lingkungan dengan fungsi  pemanfaatan sumber daya alam;
· konflik kepentingan antara ekonomi sumber daya alam  dengan lingkungan. 
3. Permasalahan ekonomi: 
· perekonomian yang hanya tumbuh rata-rata sebesar 4,96  persen, cenderung terus menurun dan lebih banyak didorong oleh konsumsi masyarakat. 
4. Permasalahan tata pemerintahan :
· layanan publik yang belum mengarah kepada  akuntabel, transparan, efisien dan berwibawa.

c. Permasalahan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 
· Terdapat kesenjangan antara kemampuan daerah  (SDM dan anggaran) dalam penyelenggaraan urusan wajib dan urusan pilihan.
· Adanya ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengharuskan alokasi anggaran minimal dalam penyelenggaraan urusan wajib pendidikan dan kesehatan serta belanja modal.
· Target pencapaian standar pelayanan minimal (SPM) penyelenggaraan urusan wajib
· Belum ada batasan yang jelas antara kewenangan pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten dalam penyelenggaraan urusan wajib dan urusan pilihan.

4.2. Isu Strategis Pembangunan Kabupaten Bangka
a. Isu Strategis Global dan Regional
Berkembangnya wilayah-wilayah kerjasama ekonomi di berbagai belahan dunia, termasuk ASEAN diperkirakan akan menumbuhkan iklim persaingan antar wilayah. Wilayah Kabupaten Bangka sebagai bagian dari NKRI sangatlah perlu untuk memperhatikan aspek strategis dari adanya kerjasama ekonomi tersebut dalam upaya menumbuhkan daya saing wilayah. Wilayah Kabupaten Bangka memiliki letak geografis yang cukup strategis karena lokasinya berdekatan dengan wilayah kerjasama regional IMS-GT (Indonesia - Malaysia – Singapore – Growth Triangle) dan IMT-GT (Indonesia-Malaysia-Thailand – Growth Triangle) serta adanya keterkaitan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan wilayah kerjasama ekonomi Indonesia – Malaysia – Singapore Growth Triangle (IMS – GT) dan Indonesia – Malaysia – Thailand – Growth Triangle (IMT-GT) dan adanya kerjasama regional seperti ASEAN Free Trade (AFTA),  APEC tahun 2020, NAFTA dan Word Trade Organization (WTO) telah membuka peluang bagi berbagai produk pertanian untuk memasuki pasar global.
Dengan letak geografis yang demikian strategis disamping menjadi peluang dan tantangan, tetapi juga menjadi ancaman bagi perkembangan sosial dan budaya masyarakat karena luasnya garis perbatasan laut yang terbuka yang memungkinkan terjadinya penyelundupan narkoba, dan komoditas perdagangan serta illegal fishing dan illegal minning di wilayah laut.

b. Isu Strategis Nasional
· Pemantapan proses desentralisasi melalui penguatan sinergi pusat-daerah dan antar daerah.
· Penegakan hukum secara konsisten, termasuk pemberantasan korupsi, dapat memberikan rasa aman, adil, dan kepastian berusaha.

c. Isu Strategis Daerah
Beberapa isu strategis daerah antara lain dapat diuraikan sebagai berikut :
· Pemenuhan hak dasar masyarakat
· akses terhadap  pertanian dan ketahanan pangan; 
· akses terhadap tata kelola pemerintahan yang bersih dan melayani
· akses dan mutu atas layanan pendidikan yang berkualitas;
· akses dan mutu atas layanan  kesehatan yang berkualitas; 
· akses atas layanan infratruktur 
· akses atas kesempatan kerja dan berusaha
· akses atas kondisi sumber daya alam dan lingkungan hidup yang berkualitas

· Penciptaan landasan pembangunan yang kokoh
· Menciptakan kondisi perekonomian daerah yang stabil, mandiri, dan tumbuh dengan cepat; 
· Meningkatkan kapasitas diri dan kualitas kehidupan;
· Memantapkan Penegasan batas wilayah (desa/kelurahan, kecamatan dan kabupaten)
· Mewujudkan Pemerintahan yang profesional, akuntabel, transparan, efisien dan berwibawa serta melayani.
· Memenuhi tuntutan pemekaran wilayah (Bangka Utara, Bangka Timur dan Kota Sungailiat)
· Pembangunan Berkelanjutan
· Melaksanakan pembangunan dengan proses yang kontinyu, yang direncanakan secara rasional, agar terjadi perubahan/  pertumbuhan, untuk modernisasi dan nation building serta menjamin kelestarian lingkungan;
· Peningkatan Daya Saing Daerah
· Pengembangan sektor pertanian, perkebunan, pariwisata serta  kelautan dan perikanan yang tangguh.
Menurut Michael Porter (1999), dalam bukunya Daya Saing sebuah Bangsa (The Competitiveness of A Nation), pemahaman daya saing sebagai salah satu keunggulan yang dimiliki suatu entitas dibandingkan dengan entitas lainnya. Keunggulan yang dimaksud dapat berkembang ke berbagai pengertian maupun penerapan. Keunggulan tersebut dapat diartikan sebagai keunggulan ekonomi, keunggulan politik, keunggulan militer dan lain-lain. 
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